BAB V
PENUTUP

Kupu-kupu adalah jenis serangga yang termasuk ke dalam bangsa
Lepidoptera, yang berarti mempunyai sayap bersisik. Serangga ini memiliki sayap
2 pasang sayap dan tertutup bulu dan sisik. Kupu-kupu merupakan salah satu
hewan yang banyak dikenal orang karena tingginya kekayaan spesies di seluruh
belahan dunia. Terdapat banyak spesies yang tersebar di berbagai negara yang
berkontribusi menghias alam.

Setelah melakukan penelusuran, ternyata kupu-kupu tergolong hewan yang
unik. Keanekaragaman warna dan motif yang cantik pada serangga ini menjadi
salah satu ciri khas yang menarik perhatian. Bagian tubuhnya ditumbuhi bulu
halus yang rumit dan sayapnya yang tersusun dari lapisan-lapisan warna
transparan. Selain itu proses metamorfosis yang terjadi pada fase hidupnya juga
tergolong unik, menginspirasi, dan tidak luput dari perhatian.

Dari berbagai keunikan tersebutlah kemudian menginspirasi dan timbul
keinginan untuk merepresentasikan dalam wujud karya 2 dimensional, yakni seni
lukis. Berbagai keunikan tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa serangga ini
memiliki  potensi estetik jika dibahasakan melalui lukisan. Melalui
pengorganisasian unsur-unsur dasar seni rupa, tentunya setiap karakter dan
keunikan kupu-kupu mampu tersampaikan dengan jelas dan lebih menarik. Dalam
perwujudannya tersebut, tidak terlepas dari berbagai usaha penjelajahan

kemungkinan dalam mengolah ide-ide.
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Proses kreatif ini telah melalui proses yang panjang. Upaya yang
dilakukan berawal dari sebuah pengamatan terkait objek, interpretasi pribadi
mengenai objek yang ada, yang kemudian melalui berbagai pertimbangan artistik
dihadirkan kembali menjadi sebuah karya. Perwujudan seluruh karya ini
berangkat berdasarkan pemahaman dan pengamatan pribadi terhadap kupu-kupu
dan disusun berdasarkan imajinasi pribadi dalam hal proses penciptaan karya.
Usaha yang dilakukan tidak terlepas dari pembelajaran terhadap objek dan
pemberian makna baru dari segi visual. Berbagai teknik terkait penggambaran
visualnya melalui berbagai cara, antara lain- montase dan tranformasi.
Penggambaran ini terinspirasi dari proses metamorfosis yang terjadi pada kupu-
kupu. Objek yang ada, kemudian melalui berbagai teknik maupun eksplorasi
tersebut, objek utama dihadirkan menjadi bentuk lain. Usaha tersebut diwujudkan
untuk menguatkan keunikan yang dimiliki kupu-kupu.

Seluruh karya yang ada merupakan hasil dari usaha dalam mengeksplorasi
bentuk kupu-kupu menurut interpretasi pribadi dan mengandalkan imajinasi dari
segi proses penciptaan bentuk. Penggambaran yang ada mengacu pada visual
kupu-kupu secara kebentukan, sementara permasalahan yang diangkat dalam
karya berbicara lebih tentang sesuatu yang berdasarkan pola hidup kupu-kupu dan
berisi ungkapan-ungkapan simbolis berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki kupu-
kupu.

Bentuk-bentuk yang dihadirkan pada seluruh karya yang ada bersifat
figuratif dan mengacu pada gaya-gaya yang bersifat imajinatif. Sejumlah cara

yang ada menggunakan berbagai pertimbangan kebentukan, misalnya memainkan
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bentuk dari segi proporsi, penggabungan dengan objek lain, dan lain-lain. Selain
itu, penulis juga terpengaruh dengan kebentukan seniman lain yang menjadi
acuan, antara lain Yuri Laptev, Vladimir Kush, dan Damien Hirts. Dari segi
perwujudan visual, penulis memerhatikan pertimbangan artistik di antaranya
persoalan garis, prinsip keseimbangan, warna, proporsi, dan lain-lain. Semua itu
disusun berdasarkan pertimbangan dan kesesuaian dengan konsep yang akan
dibangun dalam lukisan.

Terlepas dari itu, diharapkan seluruh karya Tugas Akhir ini mampu
menjadi pelajaran, yang tidak lain semua ini merupakan manifestasi dari hasil
pengamatan dan renungan pribadi yang telah mengalami pengendapan sampai
akhirnya berwujud karya.

Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat sebagai syarat untuk
memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Semoga dapat berguna bagi masyarakat luas, menjadi pijakan

berekspresi dan dapat memberi pelajaran bagi diri sendiri.
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